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INTISARI

Keberadaan bahasa sangat diperlukan oleh manusia dalam kehidupannya
untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain. Penggunaan bahasa berbeda-beda
tergantung kondisi, tempat dan lawan bicara. Remaja merupakan salah satu bagian
masyarakat yang menggunakan bahasa. Seiring perkembangan zaman penggunaan
bahasa di kalangan remaja semakin beragam. Di sisi lain, kemajuan teknologi
membuat penggunaan internet yang semakin meningkat. Selain media sosial dan
aplikasi chatting saat ini ada juga webtoon yang sedang populer di Korea.
Webtoon adalah salah satu karya yang sedang digemari oleh orang Korea terutama
kalangan remaja. Penelitian ini akan menganalisis jenis dan pembentukan ekspresi
bahasa remaja Korea yang muncul dalam webtoon berjudul Yeonae
Hyeongmyeong episode 1-100. Webtoon ini bercerita tentang kehidupan remaja
SMA di Korea. Berdasarkan polanya dialog yang dilakukan oleh tokoh webtoon
tersebut diklasifikasikan menjadi enam, yaitu bisokeo (vulgarisme), tongsineoneo
(bahasa telekomunikasi), wegugeo (murni bahasa Inggris), konglish (campuran
bahasa Korea dan Inggris), yakeo (singkatan), dan yuhaengeo (kata populer).

Setelah diklasifikasikan menjadi enam jenis kemudian masing-masing
pola dianalisis berdasarkan ciri pembentukannya. Pada analisis bisokeo ditemukan
ciri pembentukan berupa kata tunggal, kata majemuk, kata derivatif, dan frasa
nomina. Padaa analisis tongsineoneo ditemukan ciri pembentukan berupa kata
tunggal dan frasa verba. Selanjutnya pada analisis wegugeo diperoleh ciri
pembentukan berupa kata tunggal dan frasa verba, pada konglish ditemukan ciri
kata majemuk, kata derivatif, dan frasa nomina. Pada analisis yakeo ditemukan
ciri pembentukan kata tunggal dan frasa (nomina, verba, dan bentuk lain).
Terakhir, pada analisis yuhaengeo ditemukan ciri pembentukan kata tunggal, kata
majemuk, kata derivatif, dan frasa (nomina, verba, asjektiva, dan adverbia).
Setelah diklasifikasikan berdasarkan jenis dan diperoleh ciri pembentukan
masing-maisng pola ditemukan hasil baru bahwa beberapa pola ekspresi bahasa
remaja dalam webtoon tersebut tidak hanya masuk dalam satu jenis klasifikasi.
Beberapa pola mengalami tumpang tindih klasifikasi dan masuk dalam dua atau
tiga jenis klasifikasi.

Kata kunci: bahasa remaja, webtoon, Yeonae Hyeongmyeong, vulgarisme,
bahasa telekomunikasi, konglish, singkatan, kata populer
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ABSTRACT

In society, people need language to communicate with other people.
Depending on condition, location, and other party, language’s way of using is
different. Teenager is part of society who uses language. In teenagers’ circle,
using language is varying along side with era development. On the other side,
technology advancement makes internet usage increase. Besides social media and
chatting application, there is webtoon which is popular nowadays. Webtoon is one
of creations which Korean like, especially teenagers. This research analyzes type
and form of teenager’s language expression which appear on Yeonae
Hyeongmyeong webtoon from 1st-100th episode. This webtoon tells about high
school students’ live in Korea. Based on dialog’s patterns that this webtoon’s
characters use, it was classified into six which are vulgarism (bisokeo),
telecommunication language (tongsineoneo), foreign language (wegugeo) ,
konglish (Korean language and English), abbreviation (yakeo), and popular word
(yuhaengeo).

After classifying these, each pattern was analyzed based on their
characteristics and resulted in overlapping of every classification teenager’s
language. In bisokeo analysis, it is found formation characteristics which are
single words, compound words, derivatives words and noun phrase. In
tongsineoneo analysis, it is found formation characteristics which are single words
and verb phrase. Then in wegugeo analysis, it is found formation characteristics
which are single words and verb phrase. In konglish analysis, it is found formation
characteristics which are compound words, derivatives words, and noun phrase. In
yakeo analysis, it is found formation characteristics which are single words, and
phrases (noun, verb, and other types). In yuhaengeo analysis, it is found formation
characteristics which are single words, compound words, derivatives words, and
phrases (noun, verb, adjective and adverb). After classified into types and found
each pattern’s formation characteristics, it is found new result that some teenager
language expression patterns in the webtoon aren’t only included in one type of
classification.

Keyword: teenager’s language, webtoon, Yeonae Hyeongmyeong, vulgarism,

telecommunication language, konglish, abbreviation, popular word
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